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Abstrak 
Sagu merupakan salah satu tanaman pangan yang dijadikan sebagai komoditi unggulan dan makanan 
pokok terutama bagi masyarakat Orang Asli papua (OAP) di Kabupaten Merauke. Penyebaran sagu di 
daerah ini terdapat di 60 kampung lokal termasuk di Kampung Tambat. Seiring dengan permintaan 
pasar pengolahan sagu sudah dilakukan dengan semi mekanik, sehingga tidak hanya menghasilkan sagu 
basah namun sagu kering juga sudah diproduksi. Pelaksanaan pengabdian dilakukan pada bulan 
September - Oktober tahun 2023 bertempat di Kampung Tambat Distrik Tanah Miring Kabupaten 
Merauke. Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dari survei lokasi, serta mencari informasi tentang 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat lokal terhadap pengolahan sagu. Setelah informasi diperoleh, 
selanjutnya tim pelaksana kegiatan bersama dengan masyarakat dan aparat kampung menyepakati 
pelaksanaan kegiatan penyuluhan, pendampingan dan demosntrasi alat pengayak sagu guna 
menyelesaikan permsalahan-permasalahan yang ada terutama pengolahan sagu 
Kata Kunci: Penyuluhan, Inovasi Teknologi, Pengayak Sagu 

 

Abstract 

Sago is a food crop that is used as a superior commodity and staple food, especially for the Indigenous 
Papuans (OAP) community in Merauke Regency. The distribution of sago in this area is in 60 local 
villages including Tambat Village. In line with market demand, sago processing has been carried out 
semi-mechanically, so that not only wet sago is produced but dry sago has also been produced. The 
service will be carried out in September - October 2023 at Tambat Village, Tanah Miring District, 
Merauke Regency. The stages of implementing activities start from a location survey, as well as seeking 
information about the problems faced by local communities regarding sago processing. After the 
information was obtained, the activity implementation team together with the community and village 
officials agreed to carry out outreach activities, mentoring and demonstrations of sago sieving tools to 
resolve existing problems, especially sago processing. 
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PENDAHULUAN 

Sagu merupakan salah satu tanaman pangan yang dijadikan sebagai komoditi unggulan dan 

makanan pokok terutama bagi masyarakat Orang Asli papua (OAP) di Kabupaten Merauke. Penyebaran 

sagu di daerah ini terdapat di 60 kampung lokal termasuk di Kampung Tambat. Seiring dengan 

permintaan pasar pengolahan sagu sudah dilakukan dengan semi mekanik, sehingga tidak hanya 

menghasilkan sagu basah namun sagu kering juga sudah diproduksi (Sahar dan Afifudin, 2020) 

Sagu yang dihasilkan dalam bentuk basah maupun kering banyak diolah masyarakat lokal 

menjadi makanan teradisional seperti papeda. Papeda merupakan makanan khas yang diperoleh dari 

olahan sagu yang sangat banyak digemari masyarakat (Asdar, 2020). 

Proses produksi sagu secara umum dilakukan secara manual baik dari pemarutan, pengeringan 

dan pengayakan sehingga untuk menghasilkan sagu basah dan sagu kering membutuhkan waktu kurang 
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lebih 7-10 hari. Lamanya waktu yang digunakan akan berdampak pada jumlah produksi dan 

produktivitas sagu yang dihasilkan sehingga penerimaan petani sagu juga akan berkurang (Tirta et al., 

2013). 

Akan tetapi pengolahan sagu sebagai salah satu sumber makanan masyarakat OAP mengalami 

penurunan. Selain budidayanya yang berkurang, sagu yang dipasarkan dalam bentuk bentuk basah yang 

notabene tidak tahan lama sehingga untuk menarik konsumen dan perluasan pasar, sebaiknya sagu 

yang diproduksi perlu dikembangkan terutama sagu kering agar sesuai dengan keinginan atau selera 

pasar. Lebih baik lagi apabila sagu yang dihasilkan dalam bentuk pati sudah berstandar SNI  dengan 

kemesan yang menarik (Maryono & Kristiandi, 2022). Dari fenomena ini, tim pengabdian berinisiasi 

untuk mendampingi masyarakat lokal dalam bentuk penyuluhan, pendampingan dan demonstrasi 

penggunaan teknologi alat pengayak sagu. 

 
METODE 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan pada bulan September - Oktober tahun 2023 bertempat di 

Kampung Tambat Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke. Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai 

dari survei lokasi, serta mencari informasi tentang masalah yang dihadapi oleh masyarakat lokal 

terhadap pengolahan sagu. Setelah informasi diperoleh, selanjutnya tim pelaksana kegiatan bersama 

dengan masyarakat dan aparat kampung menyepakati pelaksanaan kegiatan penyuluhan, 

pendampingan dan demosntrasi alat pengayak sagu guna menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

yang ada terutama pengolahan sagu (Fitrianti et al., 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam menyelesaikan masalah yang dihadpi oleh petani sagu, dilakukan beberapa tahapa yaitu 

sosialisasi awal, penyuluhan, pendampingan serta pengoperasian alat. Setiap tahapan dilakukan dalam 

waktu yang berbeda guna menfokuskan petani sagu terhadap penyelesaian masalah yang dihadapi. 

Selain itu, pelaksanaan demonstrasi dan pengoperasian alat dilaksanakan berulang kali agar petani lebih 

memahami lagi. 

A. Survei Awal Kegiatan 

Survei awal merupakan tahapan awal dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian.  Survei bertujuan 

untuk melihat kondisi kampung dan masyarakat lokal selaku petani sagu serta menggali informasi 

tentang permasalahan-permasalahan yang diperoleh selama mengelolah usaha sagu (Asmuruf et al., 

2020). Selanjutnya menyepakati waktu guna melakukan kegiatan pelatihan, pendampingan dan 

pengoperasian alat yang langsung direspon baik oleh kepala kampung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. Survei Awal & Sosialisasi Kegiatan di Kampung Tambat 

B. Penyuluhan dan Pendampingan 

Penyuluhan dan pendampingan pada masyarakat lokal bertujuan memberikan informasi bahwa 

inovasi teknologi dalam menunjang usaha yang disesuaikan dengan trend pasar dan permintaan 

konsumen sangat perlu untuk dilakukan (Ananda, 2023). Olehnya itu, salah satu solusi yang tepat untuk 

dilakukan yaitu menggunakan alat pengayak sagu untuk menghasilkan pati kering yang berstandar SNI. 

Selama ini ini, alat yang digunakan masih tradisional dapat beralih dengan menggunakan teknologi bari 

yang didesain sesuai dengan kapasitas produksi sagu di Kampung Tambat. 
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Gambar 2. Kegiatan Pendampingan dan Penyuluhan 

 

C. Demonstasi Pengoperasian Alat 

Sebelum dilakukan pengoperasian alat, masyarakat terlebih dahulu diperkenalkan dengan setiap 

komponen yang ada dalam mesin tersebut (Hamid, 2022). Tujuan adalah agar masyarakat memahami 

fungsi setiap komponen tersebut. Setelah alat selesai dioperasikan, selanjutnya diberikan kepada 

masyarakat yang langsung diwakili oleh kepala kampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Pengoperasian Alat dan Penyerahan Alat 

 
D. Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan menjadi dua bagian, yaitu saat pelaksanaan 

kegiatan berlangsung dan setelah kegiatan selesai (Reniana et al., 2020). Bentuk evaluasi yang dilakukan 

setelah program dilaksanakan yaitu pengamatan keberlangsungan pengolahan sagu serta peningkatan 

produksi usaha dan peningkatan penjualan sagu kering dalam bentuk pati. 

  

SIMPULAN 

Kegiatan pendampingan, penyuluhan maupun pemberian alat pengayak sagu dapat membantu 

masyarakat lokal dalam meningkatkan produksi dan produktivitas usaha. Seleian itu, penggunaan alat 
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pengayak sagu dapat membantu mengurangi penggunaan waktu kerja untuk menghasilkan tepung sagu. 

Tindak lanjut dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu pelatihan dan pendampingan pengemasan serta 

penggunaan media sosial dalam membantu memasarkan pati sagu yang dihasilkan oleh masyarakat 

lokal. 
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